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Permasalahan yang ada di SMP Negeri Satap Ngarukahiri dimana peneliti 

menemukan masalah siswa masih banyak yang belum mencapai KKM pada 

mata pelajaran matematika. Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Model pembelajaran Make A Match terahadap hasil 

belajar matematika siswa pada materi garis dan sudut kelas VII di SMP Negeri 

Satap Ngarukahiri pada semester Genap tahun ajaran 2025/2026. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan desain 

One Group Pretest-Posttest design. Teknik analisis data menggunakan uji t. 

Subjek penelitian yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran make A Match  sebanyak 21 peserta didik kelas VII. Dari hasil 

penelitian dan analisis data diperoleh hasil pengujian terhadap uji-t sampel. 

Berdasarkan dari hasil pengujian uji-t sampel yang dilakukan, dapat diperoleh 

bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000, yang artinya nilai tersebut kurang dari 0,005 

(0,000 < 0,005), maka dapat disimpulkan bahwa �� diterima dan �� ditolak. 

Sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VII Di SMP Negeri Satap Ngarukahiri. 

This research aims to determine the effect of the Make A Match learning model 

on students' mathematics learning outcomes in class VII lines and angles at 

Satap Ngarukahiri State Middle School in the Even semester of the 2025/2026 

academic year. This type of research is quantitative experimental research with 

a One Group Pretest-Posttest design. The research subjects who were treated 

using the make A Match learning model were 21 class VII students. From the 

results of research and data analysis, test results were obtained on the sample 

t-test. Based on the results of the sample t-test carried out, it can be obtained 

that the sig. (2-tailed) 0.000, which means the value is less than 0.005 (0.000 < 

0.005), so it can be concluded that H_1 is accepted and H_0 is rejected. So 

there is an influence of the Make A Match learning model on the mathematics 

learning outcomes of class VII students at Satap Ngarukahiri State Middle 

School. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Hasil Belajar Matematika pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 
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PENDAHULUAN      

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang 

melibatkan pengembangan pola berpikir dan pengolahan logika dalam suatu lingkungan pembelajaran 

yang secara sadar dirancang oleh guru dengan menggunakan berbagai metode agar program 

pembelajaran matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melaksanakan 
kegiatan Pembelajaran dengan efektif dan efisien (Nur & Masita, 2022). pelajaran matematika tidak 
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hanya mengenai teori saja, tetapi juga mengenai praktek sedikit siswa yang masih berpendapat bahwa 

matematika adalah pelajaran yang sangat membosankan atau menakutkan. Sikap empati ini disebabkan 

karena siswa menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dan hanya merupakan ilmu murni 
yang kerjanya bergulat dengan angka-angka saja dan mata pelajaran matematika diindikasikan masih 

menjadi salah satu penyebab utama ketidaklulusan siswa dalam ujian nasional (indofah & hasanudin, 

2023). Indikasi tersebut muncul karena hasil belajar matematika siswa masih rendah. hal ini tentu 

menjadi salah satu tugas guru dan siswa untuk memperbaiki.  

Matematika merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu-ilmu lainnya, hal itu, ditandai dengan 

banyaknya ilmu yang mengadopsi konsep-konsep matematika (isrok’atun et al., 2022). Matematika juga 

termasuk pelajaran yang dianggap sulit untuk dipahami, karena matematika berisikan banyak rumus dan 
kalimat matematika yang harus dipahami oleh peserta didik. Persepsi negatif itu ikut dibentuk oleh 

anggapan matematika sebagai ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan 

rumus-rumus yang sulit dan membingungkan, yang muncul atau pengalaman kurang menyenangkan 

ketika belajar matematika di sekolah (kamarullah, 2017). Anggapan tersebut yang membuat siswa 

menjadi kurang tertarik pada pembelajaran matematika. Apabila dalam pembelajaran dilakukan dengan 

langkah yang sistematis dapat menghilangkan persepsi peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran 

matematika itu sulit. Maka dari peran seorang guru sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun tujuan pembelajaran adalah rumusan pernyataan positif yang menjelaskan tentang hasil 

perubahan yang akan diperoleh oleh peserta didik setelah proses pembelajaran dan melalui cara 

bagaimana proses pembelajaran  tersebut akan dilakukan (prastowo, 2017). Tujuan pembelajaran 

matematika juga merupakan tujuan sangat penting yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika 

guna menghadapi kehidupan yang selalu berubah dan berkembang (sulistyaning et al., 2020). Maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah membantu peserta didik menguasai 
konsep-konsep matematika, mengembangkan pemikiran logis dan menerapkan matematika dalam 

berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa materi yang belum bisa dikuasai oleh peserta didik khususnya materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang banyak mengimplementasikan 

kehidupan sehari-hari yaitu materi persamaan linear satu variabel (PLSV) peserta didik diminta 

memodelkan permasalahan aplikasi matematika kemudian peserta didik harus menyelesaikan sesuai 

konsep materi yang diberikannya (jannah, 2023). Persamaan linear satu variabel yaitu materi yang 
dipelajari di kelas VII. Materi persamaan Linear satu variabel (PLSV) berkaitan erat dengan kehidupan 

nyata, seperti memutuskan beberapa banyak yang harus dibeli dan mengalokasikan waktu untuk bekerja. 

Namun kenyataan dilapangan tidak seperti yang diharapkan, karena kapasitas kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik yang relatif dan hasil belajar peserta didik masih kurang, hal ini berpengaruh 

pada hasil belajar peserta didik. 

Hasil Belajar Merupakan Hasil Bukti Belajar Seseorang Yang Ditunjukkan dengan adanya 

perubahan tingkah laku (setiawan & achmad bahtiar, 2023). Hasil belajar juga merupakan hasil yang 
diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, baik berupa afektif, kognitif, dan psikomotorik 

(kulsum, 2023). Maka dapat disimpulkan bahwa dimana hasil belajar merujuk pada pencapaian atau 

prestasi yang diperoleh oleh seseorang setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Hal ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman yang telah diperoleh oleh individu selama proses 

belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui berbagai cara seperti ujian, tugas atau pengamatan dan 

digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran make a match merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 

kartu sebagai medianya, di dalam pembelajaran menggunakan model peserta didik dituntut untuk aktif 

dan tanggap dalam pembelajaran (wahab, 2022). Sedangkan menurut (anggraeni et al., 2019) model 

pembelajaran make a match peserta didik lebih aktif karena dituntut untuk mencari tahu dengan 

mengamati dan mencocokkan pertanyaan dengan jawaban dari kartu yang berisi beberapa topik, saling 

bekerja sama, mempresentasikan hasil diskusi dengan mengeluarkan pendapat mengenai topik, bertanya 

dan menerima pendapat dari kelompok lain sehingga peserta didik lebih memahami konsep-konsep yang 
dianggap sulit karena berdiskusi dengan secara kelompok. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran make a match adalah salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pendidikan. Model ini melibatkan interaksi anatara guru dan peserta didik melalui pencocokan 

antara elemen-elemen yang sesuai  atau berhubungan dalam konteks pembelajaran. Dalam model make 
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a match, guru menyediakan serangkaian pernyataan atau pertanyaan dan peserta didik harus 

mencocokkan jawaban yang tepat denagan persyataan atau pertanyaan tersebut. Dari model ini, terdapat 

keunggulan salah satu dari tipe kooperatif ini yaitu mencari pasangan sambil belajar mengenai konsep-
konsep atau topik yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Model pembelajaran kooperatif make a 

match menuntut peserta didik untuk menemukan pasangan dari kartu yang dipegang. Oleh karena itu, 

sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung seorang guru haru membuat kartu soal dan kartu jawaban 

secara berpasangan. 

METODE 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekprimen dengan menggunakan design tipe the one gruop 

pretest-posttest dimana suatu kelompok ekprimen mengalami pengukuran fleksibel terikat atas tahap 

awal (pretest). Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah model pembelajaran meke a match 

berdampak terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri Satap Ngarukahiri. 

Kemudian diberikan kegiatan pembelajaran materi persamaan linear satu variabel dengan menggunakan 

model pembelajaran make a match dan diukur kembali variabel dependennya (past-test) tanpa ada 

kelompok perbandingan.       

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satap Ngarukahiri, yang berlokasi di kecamatan 

kambata mapambuhang, kabupaten sumba timur, provinsi nusa tenggara timur. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Populasi  

Populasi merupakan formasi generik yang berisi berlandaskan objek atau subjek memakai jumlah 

dan ciri terbatas, misalnya yang menentukan oleh peneliti, berlandaskan mana data dikumpulkan dan 

kesimpulan ditarik (siyoto & sodik, 2015) populasi siswa kelas VII ada 1 kelas, dengan jumlah 

keseluruhan populasi adalah 21 peserta didik.    

Subjek  

Subjek pada penelitian ini ada 19 peserta didik kelas VII di SMP Negeri Satap Ngarukahiri.   

Tabel 1. jumlah peserta didik kelas VII 

No Kelas L P Total 

1 VII 14 5 19  

Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian terdapat 2 tahap yaitu tahap persiapan dan tahan pelaksanaan, berikut penjelasan: 

Persiapan 

Tahap ini peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang mencakup modul ajar, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) dan soal tes dengan tujuan untuk mengevaluasikan perbaiki model pembelajaran 

yang diterapkan.   

Pelaksanaan 

Tahap in peneliti melaksanakan pres-test untuk mengukur tingkat hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya peneliti menerapkan bentuk edukasi make a match atas bahan guratan dan pemahaman, 

diikuti dengan pelaksaan tes akhir (post-test).   

Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian ini ialah intrumen atau elemen kunci yang dipakai untuk mengumpulkan, 

mengukur dan menganalisis data yang relevan dengan ekspolorasi (rahmiaty et al., 2022).   

Adapun intrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;   

Perangkat pembelajaran   

Perangkat pembelajaran yang dipakai peneliti antara lain modul ajar, bahan pembelajaran, lembar 

kerja peserta didik, serta soal-soal sebelum dan sesudah ters.   
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Tes hasil belajar peserta didik   

Instrumen penelitian ini dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

pemakaian bentuk pembelajaran make a match atas materi persamaan linear satu variabel yang diberikan 

pada peserta didik kelas VII SMP Negeri  ���� ���	
��ℎ�	�.   

Angket respon peserta didik   

Angket respon peserta didik dirancang untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap model 

pembelajaran yang ditetapkan. Angket respon peserta didik berkaitan dengan minat mengikuti 

pembelajaran dan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran make a match pada 

pembelajaran matematika.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satap Ngarukahiri, Kecamatan Kambata 

Mapambuhang, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur, selama delapan hari, yakni 

pada tanggal 30 hingga 08 agustus, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Tujuan dari penelitian 

ini adalahuntuk mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match terhadap hasil belajar 

pada materi sistem persamaan linear satu variabel pada peserta didik di kelas VII SMP Negeri Satap 

Ngarukahiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes uraian, yang diberikan dalam dua 

tahap , yaitu pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan posttest untuk mengevaluasi 
peningkatan pemahaman setelah pembelajaran. 

Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif make a match 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII. Data diperoleh melalui pelaksanaan pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal hasil belajar 

matematika peserta didik di kelas VII ekpreimen sangat rendah, dengan rata-rata nilai 39,14. Setelah 

pembelajaran berlangsung, nilai posttest dengan rata-rata 72,05, ini menunjukkan bahwa pengaruh 
model pembelajaran make a match di berikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik. 

Uji Prasyarat Analisi 

Uji Normalitas  

Uji Normalitas Digunakan Untuk Mengetahui Apakah Belajar Matematika Peserta Didik 

Berdistribusi Normal Atau Tidak Dihitung Dengan Menggunakn SPPS 22. Dengan Kriteria 

Pemgambilan Keputusan Sebagai Berikut: 

Jika Sig>0,05 Maka Dikatakan Data Berdistribusi Normal 
Jika Sig<0,05 Maka Dikatakan Data Tidak Berdistribusi Normal 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Tests Of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest Eksperimen .946 21 .291 

Posttest Eksperimen .929 21 .132 

Dengan Menggunakan Uji Shapiro-Wilk Karena Jumlah Subjek Dibawah 50 Orang Maka 

Diperoleh Nilai Sig = 0,291 Pada Taraf Signifikan = 0,05 Untuk Data Skor Pretest. Kriteria Pengujianya 

Adalah Data Normal Jika Nilai Sig> 0,05. Dari Hasil Pengolahan Data Terlihat Bahwa Nilai 0.291 > 

0,05, Maka Data Tersebut Berdistribusi Normal. Sedangkan Untuk Data Posttest Diperoleh Nilai Sig= 

0,123. Kriteria Pengujiannya Adalah Data Harus Berdistribusi Normal Jika Nilai Sig> 0,05. Dari Hasil 

Pengolahan Data Diperoleh Nilai 0.132>0,05, Sehingga Data Tersebut Berdistribusi Normal. Maka 

Dapat Disimpulkan Bahwa Nilai Pretest Dan Posttest Berdistribusi Normal. 

 

 



Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Peserta Didik di Kelas VII 
SMP Negeri Satap Ngarukahiri, Susanti Kahi Leba, Elsy Senides Hana 
Taunu      5770 

Uji Homogen  

Uji Homogenitas Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Kedua Mempunyai Varians Yang 

Homogen Atau Tidak. 

Adapun Kriteria Untuk Keputusan Yang Didasarkan Pada Taraf Signifikan (
 = 0,05) Yaitu: 

1. Jika Sig> 0,05, Maka Dikatakan Kedua Varians Homogen 

2. Jika Sig<0,05, Maka Dikata Kedua Varians Tidak Homogen 

Hasil Analisis Data Ini Menggunakan Bantuan SPSS 22 Diperoleh Hasil Uji Sebagai Berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Test Of Homogeneity Of Variances 

Nilai Siswa 

Levene Statistic Df1 Df2 Sig. 

.116 1 40 .735 

Berdasarkan Tabel Diatas, Diperolah Based On Mean Mempunyai Nilai Signifikan Sebesar 0,735, 

Jadi Disimpulkan Bahwa Kedua Varians Data Tersebut Bersifat Homogen. 

Uji Hipotesis  

Untuk Mengetahui Ada Tidaknya Pengaruh Yang Signifikan Antara Model Pembelajaran Make 

A Match Dan Hasil Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik. 

�� : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Sebelum Dan Sesudah Perlakuan 

��: Terdapat Pengaruh Matematika Peserta Didik Sebelum Dan Sesudah Diberkan Perlakuan. 

Dengan Kriteria Pengambilan Keputusan Yang Berdasarkan Taraf Signifikan (
=5%) Yaitu: 

1. Jika Sig>0.05, Maka �� Ditolak 

2. Jika Sig < 0,05, Maka �� Diterima. 

Berdasarkan Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS 22. Berikut Diperoleh Hasil Uji-T Sampel 

Indepent Sebagai Berikut. 

Independent Samples Test 

 

Hasil Belajar Siswa 

Equal Variances 

Assumed 

Equal Variances 

Not Assumed 

Levene's Test For 

Equality Of Variances 

F .116  

Sig. .735  

T-Test For Equality Of 

Means 

T -11.256 -11.256 

Df 40 39.785 

Sig. (2-Tailed) .000 .000 

Mean Difference -32.905 -32.905 

Std. Error Difference 2.923 2.923 

95% Confidence Interval 

Of The Difference 

Lower -38.813 -38.814 

Upper -26.996 -26.995 

Berdasarkan Hasil Uji-T Sampel Diatas Dapat Dilihat Bahwa Nilai Sing.(2-Tailed) 0,000 Yang 

Artinya Nilai Tersebut Kurang Dari 0,005 (0,000<0,005), Berarti �� Diterima Dan �� Ditolak. Maka 

Dapat Disimpulkan Bahwa Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match. 

Pembahasan  

Model Pembelajaran Make A Match Merupakan Model Pembelajaran Yang Mengajak Siswa 

Untuk Mencari Jawaban Atas Pertanyaan Atau Pasangan Dari Konsep Melalui Suatu Permaianan Kartu 

Pasangan. Dalam Model Ini, Peserta Didik Diminta Untuk Mencari Pasangan Kartu Yang Merupakan 

Jawaban Atau Pertanyaan Dari Materi Tertentu Dalam Pembelajaran. Penelitian Ini Merupakan 

Penelitian Eksperimen Yang Bertujuan Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Make A Match Di SMP Negeri Satap 
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Ngarukahiri. Pada Penelitian Ini Data Yang Dianalisis Yaitu Normalitas, Uji Homogenitas Serta Uji 

Hipotesis Untuk Melihat Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik. Berdasarkan Uji Deskriptif Data Telah Dianalisis Menggunakan Bantuan 
SPSS 22, Dimana Diperoleh Nilai Rata-Rata Pretes Sebesar 39,14 Dan Nilai Rata-Rata Posttest 72,05. 

Menunjukkan Rata-Rata Nilai Posttest Lebih Tinggi Daripada Nilai Rata-Rata Pretest, Yang Berarti Ada 

Perbedaan Nilai Rata-Rata Kedua Tes Tersebut. Dari Hasil Yang Telah Dianalisis Data Pada Uji 

Normalitas Yang Dilakukan, Dengan Mengunakan Data Shapiro-Wilk Diketahui Nilai Signifikan Pada 

Hasil Pretest Adalah 0,291, Berarti Nilai Sig>0,05, Dan Hasil Posttest 0,132, Berarti Nilai Sig.>0.05. 

Kemudian Hasil Analisis Data Pada Uji Homogenitas Diperoleh Nilai Signifikan Based On Mean 

Sebesar 0,735 Yang Berarti Nilai Sig.>0,05. Maka Dari Uji Normalitas Dan Uji Homogenitas Dapat 
Diperoleh. Maka Disimpulkan Bahwa Nilai Pretest-Posttest Adalah Distribusi Normal Dan Variansnya 

Homogen, Yang Artinya Sudah Memenuhi Syarat Untuk Melakukan Pengujiaan Hipotesis Pada Uji- T. 

Dari Hasil Uji Hipotesis Yang Dilakukan Diperoleh Nilai Signifikan (2-Tailed) Adalah 0,000 Berarti 

Nilai Sig. < 0,005, Maka �� Diterima Dan �� Ditolak. Dapat Disimpulkan Bahwa Terdapat Pengaruh 

Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Diperoleh Bahwa Pemberian Perlakuan Dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Make A Match Dapat Dipengaruhi Hasil Matematika Peserta Didik Kelas VII Di 

SMP Negeri Satap Ngarukahiri. Dimana, Dari Nilai Rata-Rata Posttest Adalah 72,05 Lebih Besar Dari 

Nilai Rata-Rata Pretest Yakni 39,14. Dari Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji T Dapat 

Diperoleh Nilai Signifikan Sebesar 0,000 Maka Dapat Memenuhi Kriteria Pengambilan Keputusan �� 

Diterima Yakni Sig. < 0,005, Dimana Sig. (2-Tailed) 0,000 < 0,005. Maka Dapat Disimpulkan Bahwa 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas anugerah-Nya selama penelitian di SMP 

Negeri Satap Ngarukaahiri dapat terselesaikan dengan baik. Penelitian ini dilakukan untuk memnuhi 

tugas akhir dari peneliti. peneliti telah berusaha memenuhi kriteria dan persyaratan sesuai dengan 

pengalaman yang diperoleh selama penelitian  di SMP Negeri Satap Ngarukahiri. Dalam penelitian  ini 

penulis mengalami banyak hambatan dan tantangan. Namun, dengan bantuan dan bimbingan dari 

berbagai pihak, peneliti dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian ini dengan sebaik mungkin.  
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